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Kegiatan yang dilakukan adalah dengan agenda pendampingan
perbaikan kemasan roti ori senyum sebagai upaya perbaikan
kemasan lama untuk UMKM Mak Plengeh di Desa Blabak. Metode
pendekatan yang dilakukan yakni dengan memberikan sosialisasi
pengetahuan terhadap UMKM Mak Plengeh dalam pembaharuan
kemasan roti ori senyum guna meningkatkan kreativitas pemilik
maupun karyawan UMKM Mak Plengeh dalam hal packaging agar
menjadi lebih menarik, aman, higienis, meningkatkan penjualan dan
nilai jual produk. Dari pembahasan diatas bahwa sosialisasi yang
dilakukan oleh kelompok 32 mengenai pembaharuan kemasan
produk Mak Plengeh memberikan ilmu baru kepada pemilik
UMKM dan karyawannya. Dengan pembaharuan kemasan yang
diberikan diharapkan dapat meningkatkan daya jual kepada
masyarakat karena kemasan merupakan bagian penting dalam
sebuah pemasaran serta dapat menumbuhkan jiwa kreatif dalam
pengemasan kepada karyawan ataupun pemilik UMKM Mak
Plengeh.

Abstract

Through the dissemination and implementation of this dawn can shodaqoh
movement, it is hoped that the literacy index of cooperative members in
carrying out ZISWAF will be higher. The implementation of the activities
carried out during the RAT activities took place at the WSG (Warung
Setono Goerih) on Jl. Untung Suropati no. 14-22, Pakelan Kediri City,
namely increasing the awareness of cooperative members in carrying out
ZISWAF, which was carried out in 3 stages of implementation and received
appreciation and a good response. In preparation for the implementation,
surveys and preparatory discussions were carried out, namely to determine
the place and time of implementation. Then, in the early stages of its
implementation, socialization of the introduction of ZISWAF was carried
out through ZISWAF introduction material. Furthermore, the
implementation of the Shodaqoh Movement The implementation was
carried out by gathering KSPPS BMW Rahmah East Java members, whose
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proceeds were distributed to compensation for orphans, educational, social,
and religious expenses, and Qordul Hasan financing.

1. PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha perorangan atau organisasi usaha
yang memenuhi kriteria usaha kecil. UMKM merupakan salah satu usaha yang sangat
dibutuhkan oleh sebagian masyarakat Indonesia sebagai penopang perekonomian sehari-
hari. Jumlah UMKM di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Kementerian
Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, mecatat pada tahun 2018 jumlah usaha mikro, kecil,
dan menengah telah mencapai 64,2 juta usaha dan angka tersebut telah mencapai 99,9
persen dari total usaha yang beroperasi di Indonesia (Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, 2021).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berperan penting bagi perekonomian Negara
Indonesia. Kementrian Keuangan RI dalam laporannya menjelaskan UMKM sebagai
penyumbang terbesar Produk Domestik Bruto Nasional sehingga berdampak positif bagi
Negara Indonesia (Hidayat N et al., 2022) . Keadaan ini sangat dimungkinkan karena
keberadaan UMKM sangat dominan dalam perekonomian Indonesia, karena jumlah
industrinya yang besar dan ada di setiap sektor perekonomian, potensi penyerapan tenaga
kerja yang tinggi, dan kontribusi UMKM dalam pembentukan perekonomian. Salah satu
bisnis yang kini tumbuh signifikan adalah usaha kuliner.

Hal ini dikarenakan makanan atau minuman merupakan kebutuhan utama bagi
individu atau orang yang selalu ada dalam kehidupan kita. Usaha kuliner memiliki ragam
yang luas, mulai dari makanan (makanan) yang sederhana, minuman hingga makanan berat
(Nasution & Limbong, 2018). Jajanan (makan) disebut juga daftar jenis makanan yang tidak
termasuk dalam menu utama (sarapan atau makan siang atau makan malam) (Utari, 2016),
yang dapat diberikan di luar jam makan utama (Nurhayati et al., 2012).

UMKM Pusat oleh-oleh Mak Plengeh merupakan usaha produksi yang didirikan oleh
Ibu Ir. Anik Wahyuningsih, dengan nama perusahaannya yaitu UD Wahyu Jaya yang
berdiri sejak tahun 1997 bergerak di bidang Agro Industri. Kemudian pada tahun 2018 CV
SAZ JAYA bergabung menjadi bagian dari Mak Plengeh dimana didirikan oleh Salma Fitria
Arisanti yang merupakan anak dari Ibu Ir. Anik Wahyuningsih. Lokasi Pusat oleh-oleh
“Mak Plengeh” berada di Jl. Kapten Tendean 285 A Kelurahan Blabak, Kota Kediri. Adapun
produk yang diproduksi antara lain aneka bolu kering seperti bolu krezz ori senyum, bolu
krezz mini susu, bolu krezz cup warna, bolu krezz cup bunga, dan bolu jadul, kripik pisang,
kacang shanghai, rengginan, roti kacang, kacang pedas, banana chips dan brownies kering.

Pengemasan adalah bagian dari proses yang melibatkan desain dan pembuatan wadah
atau penutup luar. Kemasan produk yang baik merupakan faktor penting guna menarik
konsumen untuk membeli. Adapun pentingnya sebuah kemasan dari suatu produk adalah
selain melindungi produk dari goresan, kerusakan dan kelembapan, kemasan yang baik
juga berfungsi sebagai faktor yang menjadi daya tarik bagi pembeli.

Salah satu kemasan produk UMKM Mak Plengeh yang masih perlu mendapat
perhatian dalam hal pengemasan adalah kemasan produk roti ori senyum. Kondisi awal
pengemasan produk roti ori senyum dari UMKM Mak Plengeh yakni dikemas dengan
menggunakan plastik standing pouch biasa dengan label stiker ditempelkan di satu sisi. Jika
dilihat dari bentuk pengemasan roti ori senyum dengan plastik standing pouch ini masih
terkesan sederhana dan kurang menarik. Selain itu jika terdapat pemesanan dari konsumen
dengan jarak jauh akan sangat mudah beresiko mengalami kerusakan karena plastik tidak
mampu melindungi produk dari tekanan. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi pembaharuan
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pengemasan produk yang baru agar tampilan dari produk roti ori senyum menjadi lebih
menarik, aman, higienis dan tahan lama sehingga mampu menambah daya tarik bagi para
pembeli, penjualan produk dapat meningkat dan dapat memenuhi kepuasan pembeli.
Disamping itu, juga dapat menambah nilai dari harga produk sehingga keuntungan
penjualan yang diperoleh UMKMMak Plengeh mengalami peningkatan.

2. METODE

Kegiatan Praktek Keuangan Syariah (PKS) dilaksanakan pada tangal 20 Januari hingga
07 Maret 2022 yang bertempat di Pusat Oleh-Oleh Mak Plengeh, di Desa Blabak Kecamatan
Pesantren, Kota Kediri. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan agenda pendampingan
perbaikan kemasan roti ori senyum sebagai upaya perbaikan kemasan lama untuk UMKM
Mak Plengeh di Desa Blabak. Metode pendekatan yang dilakukan yakni dengan
memberikan sosialisasi pengetahuan terhadap UMKM Mak Plengeh dalam pembaharuan
kemasan roti ori senyum guna meningkatkan kreativitas pemilik maupun karyawan UMKM
Mak Plengeh dalam hal packaging agar menjadi lebih menarik, aman, higienis,
meningkatkan penjualan dan nilai jual produk.

Metode yang digunakan dalam program pengabdian kepada masyarakat ini terbagi
atas 4 tahap, yaitu:
a. Tahap Survei

Lokasi yang digunakan untuk melaksanakan pengabdian masyarakat berada di Desa
Blabak, Kecamatan Pesantren, Jawa Timur. Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan
survey atau mengamati kondisi produk Mak Plengeh dan nilai potensial produk untuk
masyarakat sasaran.
b. Tahap Sharing

Melakukan sharing kepada pemilik dan karyawan UMKM Mak Plengeh mengenai
permasalahan packaging
c. Tahap Pengemasan

Menyiapkan roti ori senyum yang sudah di kemas dalam kemasan terdahulu pada
kantong plastik yang telah ditentukan berat masing-masing pada produk roti ori senyum.
Cara pengemasan roti ori senyum dengan memasukan roti ke dalam kemasan baru.
d. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap ketertarikan konsumen terhadap inovasi
kemasan roti ori senyum (Adilah et al., 2022).

3. HASIL & PEMBAHASAN
Praktek Keuangan Syariah ini dengan cara yang berurutan yakni yang

pertama sharing dengan Mitra terkait dengan problem yang dihadapi dalam hal ini
beberapa perkara yang berkaitan dengan pengemasan. Tim dan juga pemilik serta
karyawan dari Mak Plengeh melakukan musyawarah untuk mencari jalan keluar
tentang hal-hal yang sedang dihadapi terlebih saat ini model pengemasan sangat
banyak, maka dari itu perlu adanya penempatan tentang pengemasan yang
diinginkan oleh Mitra ataupun CV. Adapun rencana yang akan diterapkan sebagai
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berikut tahap awal yang dilakukan oleh tim pengabdi dengan pengembangan
packaging pada produk adalah sharing dengan Mitra terkait model packaging yang
sesuai dengan karakteristik agar produk daya tahan produk lebih lama. Hal ini
dikarenakan penggunaan packaging yang sebelumnya sangat rawan sekali terhadap
kerusakan produk terlebih untuk pengiriman yang jauh. Hal ini beresiko produk
akan rusak dan UMKM Mak Plengeh akan mengalami kerugian terhadap produk-
produk yang rusak.

Gambar 1. Sharing antara tim magang dengan pemilik dan karyawan Mak Plengeh

Maka dari itu tim melakukan beberapa tahapan untuk menentukan packaging
yang baik agar untuk pengiriman terutama untuk pengiriman jarak jauh. Dalam hal
ini bisa melindungi produk sehingga daya tahan produk dapat lebih lama.
Berdasarkan hasil sharing tim yang mengabdi dengan Mitra, perbaikan packaging
produk ini berupa penggunaan toples yang lebih aman dan juga tahan lama
dibandingkan dengan penggunaan packaging dengan plastik. Penggunaan packaging
ini ini lebih memudahkan. Dari hasil sharing yang dilakukan ada beberapa hal yang
menjadikan beberapa permasalahan terkait hal hal tersebut penyebab munculnya
permasalahan ini, dapat diidentifikasi, yaitu; (1) desain kemasan (packaging) masih
belum maksimal; (2) penggunaan teknologi masih lemah; dan; (3) rendahnya
manajemen usaha. Oleh karena itu, upaya peningkatan kapasitas dapat dilakukan
melalui; (1) pemahaman pentingnya kemasan; (2) survei kebutuhan kemasan; dan (2)
rancangan kemasan yang berdaya saing. Pertimbangan atas rancangan solusi
permasalahan adalah karena pengemasan dapat meningkatkan transmisi informasi
ke konsumen (Nafif et al., 2022).

Desain kemasan menurut McDaniel & Baker (1997) merupakan salah satu
elemen terpenting dalam bauran pemasaran perusahaan untuk mengkomunikasikan
manfaat produk dan mendapatkan keunggulan kompetitif. Karena seperti yang
dikatakan Orth dan Malkewitz (2008) bahwa kehadirannya di titik penjualan dan
posisinya sebagai alat bantu penting yang diandalkan konsumen untuk mengambil
keputusan, desain kemasan merupakan media yang sangat kuat. Situasi ini
menawarkan kemungkinan meningkatnya diferensiasi dari banyaknya produk
pesaing dan dengan demikian mengarahkan pilihan konsumen untuk menerima
produk perusahaan. Pentingnya kemasan bagi suatu produk tidak hanya berkaitan
dengan keindahan produk, tetapi juga sangat mempengaruhi keamanan produk
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yang akan dijual, dalam hal ini produk di Mak Plengeh rata-rata berupa kue kering,
beberapa diantaranya mereka mudah rusak selama pengiriman. Sebagaimana hasil
survei yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata 4.594
menunjukkan pentingnya semua aspek penting kemasan membandingkan kemasan
dapat menimbulkan persepsi terhadap kualitas makanan, hal ini sejalan dengan
pendapat Magnier at all (2016). Setelah itu, kemasan yang baik dapat membangun
kesan yang baik pada konsumen, hal ini sejalan dengan Official & Wismiarsi (2015)
Gonzales quarter, (2007) Official & Wismiarsi (2015) dan Bettels quarter. (2020),
kemasan dapat meningkatkan penjualan. Kemasan merupakan aspek penting dalam
pemasaran karena merupakan cara ampuh untuk mempromosikan atribut dan
merek produk tertentu melalui faktor grafis, teks, dan desain sistem. Para peneliti,
kebanyakan dari mereka berfokus pada peran yang mereka mainkan dalam
pengembangan atribut produk, misalnya, Magnier et al.(2016) mencatat bahwa
kemasan berkelanjutan menciptakan persepsi kualitas makanan yang tinggi. Namun,
sampai saat ini, mengetahui peristiwa yang terjadi melalui penyelesaian kemasan
khusus, proses mental yang dapat terlibat, dan faktor yang dapat menyebabkan
evaluasi konsumen terbatas (Najib, 2022).

Tahapan selanjutnya adalah perbaikan packaging produk dengan kemasan
baru menggunakan toples. Hal ini dilakukan dengan setiap toples diisi sebanyak 35
pcs roti dan motif senyum diarahkan ke segala sisi sehingga ketika pembeli melihat
produk akan jauh lebih tertarik.

Berikut adalah hasil dari desain packaging produk roti ori senyum yang baru
menggunakan kemasan toples serta perbandingannya dengan desain packaging
produk roti ori senyum yang lama.

Gambar 2. Kemasan lama dan kemasana baru

Dengan adanya pengembangan packaging produk UMKM Mak Plengeh
mampu membantu dalam meningkatkan penjualan dari sebelumnya. Sehingga
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pengabdian ini diharapkan mampu berdampak terhadap UMKM Mak Plengeh
sebagai inovasi awal dan kemudian mampu dikembangkan menjadi inovasi yang
lebih baik untuk UMKMMak Plengeh kedepannya.

4. KESIMPULAN
Dari pembahasan diatas bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh kelompok 32

PKS (Praktek Keuangan Syariah) mengenai pembaharuan kemasan produk Mak
Plengeh memberikan ilmu baru kepada pemilik UMKM dan karyawannya. Dengan
pembaharuan kemasan yang diberikan diharapkan dapat meningkatkan daya jual
kepada masyarakat karena kemasan merupakan bagian penting dalam sebuah
pemasaran serta dapat menumbuhkan jiwa kreatif dalam pengemasan kepada
karyawan ataupun pemilik UMKM Mak Plengeh. Fungsi kemasan tidak hanya
sebagai hiasan produk melainkan juga kemasan sangat mempengaruhi terhadap
terjaganya sebuah kwalitas produk hingga sampai pada konsumen, pemilihan
bentuk dan bahan kemasan juga sangat mempengarusi pada tingkat harga serta
keindahan produk terlebih kemasan yang sesuai dengan bentuk produk juga akan
mendukung terhadap ketertarikan konsumen pada produk yang ditawarkan
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Kami ucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang bersangkutan dalam
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